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ABSTRAK 

 

SKRINING POTENSI BAKTERI ENDOFIT RANTING KELOR 

(Moringa oleifera Lam.) SEBAGAI PENGHASIL ENZIM  

XILANASE DAN AMILASE 

 

Zella Vesaliana 

1704015192 

 

Ranting kayu kelor memiliki mikroba endofit yang hidup di dalam jaringan 

tanaman yang dapat menghasilkan enzim ekstraseluler seperti enzim xilanase dan 

amilase. Tanaman berkayu terdiri dari komponen hemiselulosa dan polimer 

berbahan dasar karbohidrat, yaitu xilan dan pati. Tujuan penelitian ini untuk 

memperoleh bakteri endofit ranting kelor yang memiliki potensi tertinggi aktivitas 

enzim xilanase dan amilase. Bakteri endofit ranting kelor diisolasi menggunakan 

metode tanam langsung pada medium Nutrient Agar (NA). Pengujian aktivitas 

enzim secara kualitatif dilakukan dengan mengamati zona bening yang terbentuk 

di sekitar koloni pada medium xilan dan pati, kemudian dilakukan pengujian 

kuantitatif dengan menggunakan metode Asam Dinitrosalisilat (DNS). Hasil 

penelitian isolasi bakteri endofit ranting kelor didapatkan 6 isolat, dua diantara 

isolat tersebut (KL 1 dan KL 2) menunjukkan kemampuan yang dapat 

menghasilkan enzim amilase dan isolat KL 2 memiliki potensi tertinggi aktivitas 

enzim amilase yaitu 8,1939 U/ml. Namun, ke-6 isolat bakteri endofit raning kelor 

tidak dapat menghasilkan enzim xilanase. 

 

Kata Kunci: Ranting Kelor (Moringa oleifera Lam.), Bakteri Endofit, Enzim   

Xilanase, Enzim Amilase.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Enzim merupakan suatu protein sebagai katalis biologis selektif (Ngili dan 

Ubyaan, 2015). Enzim juga dapat diartikan sebagai pengubah dalam mempercepat 

suatu substrat menjadi produk, tetapi enzim itu sendiri tidak mengalami suatu 

perubahan (Puspitaningrum dan Adhiyanto, 2016). Enzim banyak dimanfaatkan di 

bidang kesehatan maupun industri. Aplikasi enzim secara komersial tersebar di 

berbagai bidang seperti pada industri pengolahan pangan, pakan, detergen, kertas, 

biologi molekuler, rekayasa genetika, dan dalam bidang kesehatan yaitu farmasi 

(misalnya sintesis antibiotik), hingga industri di bidang jasa analisis diagnosis. 

Pengembangan teknologi enzim sangat dibutuhkan untuk merancang produk- 

produk inovatif dalam memenuhi kriteria keberlanjutan (Sutrisno, 2017). Salah 

satu usaha untuk meningkatkan, yaitu melakukan pengembangan di bidang teknik 

produksi dengan memanfaatkan enzim di bidang farmasi. 

Pemanfaatan enzim di bidang farmasi salah satunya enzim xilanase dan 

amilase. Enzim xilanase dimanfaatkan dalam bidang farmasi, yaitu dengan 

mengubah xilan menjadi xilosa sebagai pemanis buatan untuk penderita diabetes 

(Kumala, 2014). Selain itu, xilitol yang merupakan gula alkohol dari xilosa 

dijadikan sebagai campuran pasta gigi yang berfungsi untuk mencegah gigi 

berlubang dan sebagai formula untuk obat kumur (Makinen, 2010). Sedangkan, 

untuk enzim amilase banyak digunakan di industri farmasi untuk hidrolisis pati 

dalam proses pencairan pati menjadi sirup fruktosa dan glukosa (Nielsen and 

Borchert, 2000). Enzim xilanase dan enzim amilase dapat bersumber dari 

mikroorganisme seperti bakteri dan fungi (Chakdar et al., 2016; Sundarram and 

Murthy, 2014). Sebagian besar, 80% pemanfaatan enzim diproduksi dari 

mikroorganisme (Sutrisno, 2017). 

Mikroorganisme terdiri dari bakteri, kapang, dan khamir yang dapat hidup 

di dalam jaringan tanaman tanpa menimbulkan suatu kerugian bagi inangnya 

disebut sebagai mikroba endofit (Kumala, 2014). Endofit juga dapat bermanfaat 

bagi inangnya dengan menghasilkan senyawa alami yang dapat dimanfaatkan 

dalam pengobatan dan pertanian (Ryan et al., 2007). Bakteri endofit 
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mempunyai sifat dan morfologi yang sama seperti bakteri pada umumnya 

(Kumala, 2014). Bakteri endofit dapat diketahui keberadaannya dengan 

mengisolasi bagian tanaman yang telah disterilisasi permukaan dan ditempatkan 

pada media pertumbuhan bakteri (Bacon and Hinton, 2007). Salah satu peran 

mikroba endofit yaitu dapat menghasilkan enzim ekstraseluler (Kumala, 2014). 

Enzim ekstraseluler merupakan enzim yang diproduksi oleh suatu 

mikroorganisme yang berada di luar sel, salah satunya enzim xilanase dan enzim 

xilanase (Kumala, 2014). Xilanase merupakan enzim yang dapat memutuskan 

ikatan rantai utama xilan, dengan menghasilkan oligosakarida pendek. Xilan 

adalah hemiselulosa yang banyak ditemukan pada dinding sel tanaman berkayu 

(Susanti dan Fibriana, 2017). Pada kayu lunak keberadaan xilan dapat ditemukan 

sebesar 7 - 10% (Saka and Bae, 2016). Sedangkan, enzim amilase adalah enzim 

pengurai pati, glikogen, dan polisakarida yang terdiri dari tiga macam enzim 

amilase, seperti 𝛼-amilase, 𝛽-amilase, 𝛾-amilase (Toha, 2010). Pada tanaman 

berkayu terdapat amilum yang berfungsi sebagai penyimpanan sumber 

karbohidrat (Magel et al., 2000). 

Pohon kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan tumbuhan dikotil yang 

memiliki tekstur berkayu lunak  (Suhono, 2010). Pada batang berkayu tersusun 

atas jaringan selulosa, hemiselulosa, dan lingnin serta semua dinding sel tanaman 

berkayu terdiri dari polimer berbahan dasar karbohidrat (Rowell et al., 2013). 

Menurut penelitian Ilmi et al. (2018), pohon kelor memiliki 4 isolat bakteri  

endofit yang diisolasi dari kulit batang kelor yang memiliki hubungan genetik 

paling dekat dengan Bacillus cereus JL. Angelina (2016) melaporkan bahwa 

terdapat isolat bakteri endofit dari pohon kelor sebanyak 2 isolat yang diisolasi 

pada bagian ranting dan 2 isolat yang diisolasi pada bagian daun. Penelitian lain 

juga dilakukan oleh Souza et al. (2016) mendapatkan isolat bakteri endofit 

sebanyak 215 isolat dari pohon kelor di beberapa tempat berbeda yang diisolasi 

pada bagian daun. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan prospek pohon 

kelor memiliki mikroba endofit di dalamnya sehingga dapat menghasilkan enzim 

ekstraseluler seperti enzim xilanase dan enzim amilase dari ranting berkayu. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan skrining potensi bakteri endofit ranting 

kelor sebagai penghasil enzim xilanase dan amilase. Penelitian diawali dengan 
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mengisolasi bakteri endofit pada media Nutrient Agar (NA) dari ranting kelor 

(Moringa oleifera Lam.) segar dan sehat yang sudah disterilisasi permukaan 

dengan menggunakan teknik penanaman langsung. Isolat bakteri yang diperoleh 

diamati morfologi secara makroskopis dan mikroskopis dan dilanjutkan 

pengujian skrining aktivitas enzim xilanase dan enzim amilase secara kualitatif 

untuk memperoleh bakteri endofit yang berpotensi. Metode uji kualitatif 

ditunjukkan terbentuknya zona bening di sekitar koloni bakteri endofit yang 

ditumbuhkan pada medium padat yang di dalamnya mengandung substrat xilan 

dan amilum dengan diameter zona bening yang menunjukkan daerah paling lebar 

memperlihatkan aktivitas enzim xilanase dan amilase terbesar. Zona bening 

menunjukkan bahwa enzim xilanase dan amilase menghidrolisis substrat xilan dan  

amilum (Jain et al., 2020; Yimer and Tilahun, 2018). Kultivasi dilakukan dengan 

menumbuhkan bakteri endofit yang menunjukkan paling berpotensi pada medium 

cair yang mengandung substrat xilan dan amilum dengan dilakukan sentrifugasi 

untuk diambil supernatannya. Supernatan hasil kultivasi bakteri diuji aktivitas 

enzimatis dengan metode Dinitrosalisylic Acid (DNS) dengan menggunakan 

spektrofotometer dan hasil pengujian aktivitas enzim didapatkan isolat bakteri 

endofit ranting kelor yang paling besar menghasilkan aktivitas enzim xilanase 

dan amilase (Kumala dan Fitri, 2008). 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk melihat manakah isolat 

bakteri endofit ranting kelor yang memiliki aktivitas enzim xilanase dan amilase 

terbesar. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat bakteri endofit ranting 

kelor yang memiliki aktivitas enzim xilanase dan amilase terbesar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai isolat 

bakteri endofit ranting kelor yang memiliki aktivitas enzim xilanase dan amilase 

terbesar, sehingga dapat diaplikasikan disektor industri farmasi dan industri 

lainnya. 
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